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ABSTRAK 

Shinta Kholisoh (1720210061), dengan judul “Pembiayaan Qardh 
dalam Praktik Tanggung Renteng Terhadap Pemberdayaan UMKM 

oleh Bank Wakaf Mikro (di Bank Wakaf Mikro Assa Berkah 

Sejahtera Desa Kirig Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus).” 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk menganalisa bagaimana 

pelaksanaan praktik tanggung renteng dalam pemberdayaan UMKM di 

Bank Wakaf Mikro Assa Berkah Sejahtera, (2) untuk menganalisa hasil 

pembiayaan qardh dan hasil praktik pembiayaan tanggung renteng dalam 

pemberdayaan UMKM oleh Bank Wakaf Mikro Assa Berkah Sejahtera, 

(3) untuk menganalisa apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

pembiayaan praktik tanggung renteng di Bank Wakaf Mikro Assa Berkah 

Sejahtera serta bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat 

tersebut. 

Penelitian ini termasik jenis penelitian lapangan (field research). 

Pendekatan yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer dan data 

sekunder. Sumber data primer yaitu manajer, serta serta beberapa 

nasabah Bank Wakaf Mikro Assa Berkah Sejahtera. Sedangkan untuk 

sumber data sekunder yaitu buku-buku kepustakaan dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan praktik tanggung renteng berjalan 

dengan baik menggunakan akad qardh dan berhasil menjadi jalan keluar 

bagi nasabah yang mengalami kesulitan dalam membayar cicilan 

pelunasan modal usaha. (2) Hasil pembiayaan qardh yaitu terjadinya 

peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan sedangkan hasil praktik 

tanggung renteng terhadap pemberdayaan UMKM yaitu memunculkan 

rasa kekeluargaan dan tanggungjawab sesama anggota (3) Faktor 

pendukung praktik tanggung renteng yaitu pelatihan wajib berkelompok, 

halaqah mingguan, serta nasabah yang sudah saling mengenal. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah masih belum adanya 

kepedulian dan rasa tanggungjawab bersama beberapa calon nasabah 

yang masih mementingkan diri sendiri. Solusi untuk mengatasi faktor 

penghambat adalah dengan diadakannya pelatihan wajib berkelompok 

selama 5 hari berturut-turut dengan salah satu materi yaitu mengenai 

praktik pembiayaan tanggung renteng. 
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